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Info Artikel ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan

Article history: kemampuan berpikir logis siswa dalam memecahkan masalah
Kirim 13 Juni 2025 peluang ditinjau dari self-regulated learning. Populasi yang
Terima 24 Juni 2025 digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX. Sampel
Publikasi Online 25 Juni penelitian kualitatif yang diambil sebanyak 3 siswa yang memiliki
2025 self-regulated learning yang berbeda, yaitu siswa dengan self-

regulated learning tinggi, siswa dengan self-regulated learning
sedang dan siswa dengan self-regulated learning rendah. Materi
Berpikir Logis; yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi peluang. Hasil
Peluang; . dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated
Self-Regulated Learning. learning tinggi memenuhi 3 tahapan dengan 4 indikator berpikir
logis. Siswa dengan self-regulated learning sedang memenuhi 3
tahap dengan 4 indikator meskipun pada tahap kemampuan
argumentasi masih belum lengkap. Siswa dengan self-regulated
learning rendah memenuhi tahapan berpikir runtut namun tidak
memenuhi tahapan kemampuan berargumentasi dan menarik
kesimpulan.

Kata-kata kunci:

1. PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang diberikan kepada siswa dari sekolah dasar
hingga pendidikan tinggi dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, analitis, kritis, kreatif, dan dapat memecahkan masalah kontekstual (Pramudita &
Rudhito, 2024). Kemampuan berpikir logis merupakan fondasi utama dalam pembelajaran
matematika, karena dengan kemampuan ini siswa dapat menghubungkan premis, menyusun
argumen, dan menarik kesimpulan berdasarkan prinsip-prinsip logika (Andriani et al., 2021).
Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah tidak
hanya dengan mengikuti prosedur secara mekanis, tetapi juga dengan mempertimbangkan
landasan kebenaran yang kuat dari setiap prosedur tersebut (Syawahid, 2015). Pada konteks
pendidikan matematika, berpikir logis tidak hanya membantu siswa memahami konsep, tetapi
juga menjadi kunci dalam menyelesaikan masalah yang bersifat non-rutin dan menantang
secara kognitif (Novitasari et al., 2022). Berpikir logis melibatkan aktivitas mental untuk
menganalisis situasi, mengenali pola, dan merumuskan strategi penyelesaian berdasarkan bukti
yang tersedia (Faisalina, 2020). Berpikir logis disampaikan juga oleh yang menyatakan bahwa
karakterisktik dari berpikir logis yaitu keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, penarikan
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kesimpulan (Noviani, dkk., 2020). Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk berpikir secara
sistematis, analitis, kritis, dan kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan matematis
(Faulina & Andriyani, 2020). Oleh karena itu, keberadaan kemampuan ini sangat penting dalam
menghadapi tantangan-tantangan dalam materi matematika seperti peluang (probabilitas)
(Rachmawati et al., 2024).

Peluang merupakan cabang matematika yang berhubungan dengan kemungkinan
terjadinya suatu kejadian (Ilham et al., 2021). Materi peluang seringkali dianggap sulit oleh
siswa karena memerlukan pemahaman konsep yang mendalam serta kemampuan untuk
mengaplikasikan prinsip-prinsip logika dalam menyelesaikan soal-soal yang kompleks dan
beragam (Nasruddin et al., 2022). Siswa cenderung memiliki miskonsepsi dan logika intuitif
yang keliru ketika memahami probabilitas, terutama jika tidak dilatih secara eksplisit dalam
berpikir sistematis (Anggraini et al., 2020; Wakit, 2023). Oleh karena itu, penting bagi siswa
untuk menguasai konsep peluang dengan baik, sehingga mereka dapat membuat keputusan
yang tepat berdasarkan informasi yang akurat dan logis.

Selain kemampuan berpikir logis, self-regulated learning juga memegang peranan
penting dalam keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah peluang. Self-regulated
learning (SRL) adalah konsep yang merujuk pada kemampuan individu untuk mengatur proses
belajar mereka sendiri dengan aktif dan konstruktif. Hal ini mencakup pengaturan terhadap
kognisi, motivasi, dan perilaku yang berdampak pada cara individu belajar (Sudirman et al.,
2017; Alzubaidi et al., 2014). Keterampilan ini memungkinkan individu untuk memahami
efektivitas strategi pembelajaran yang mereka gunakan dan menyesuaikannya jika diperlukan
(Nguyen & lkeda, 2015; Samruayruen et al., 2013). Temuan oleh Miatun dan Muntazhimah
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat SRL yang tinggi cenderung memiliki
pemahaman materi yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berada pada tingkat SRL
yang sedang atau rendah (Miatun & Muntazhimah, 2018). Ini menekankan bahwa SRL tidak
hanya berperan dalam memenuhi tuntutan akademis, tetapi juga dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Majid & Rochmah, 2018).

Saat ini pembelajaran matematika di kelas kurang memberikan perhatian terhadap SRL
siswa. Miatun dan Muntazhimah mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki tingkat SRL
yang rendah sering kali menunjukkan pemahaman yang kurang baik terhadap materi pelajaran
(Miatun & Muntazhimah, 2018). Ini menunjukkan bahwa pengajaran yang hanya berfokus pada
penguasaan materi tanpa mengintegrasikan strategi SRL menjadikan siswa kurang siap untuk
menghadapi tantangan belajar secara mandiri. Nonthamand dan Suaklay menjelaskan bahwa
siswa perlu menyadari pentingnya pengaturan diri dalam belajar dan menerapkannya dalam
keputusan sehari-hari (Nonthamand & Suaklay, 2021). Membangun kesadaran akan pentingnya
SRL dalam konteks pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
proses belajar mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana tingkat
SRL siswa berkorelasi dengan kemampuan berpikir logis mereka, khususnya saat
menyelesaikan masalah peluang yang bersifat kompleks dan terbuka.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan SRL sangat berhubungan
dengan prestasi akademik dan motivasi siswa. Penelitian Vrieling, dkk. menegaskan bahwa
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SRL berkaitan erat dengan penggunaan keterampilan kognitif dan motivasi belajar siswa, di
mana SRL yang baik membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran
dengan lebih efektif (Vrieling et al., 2012). Kusaeri dan Mulhamah membahas hubungan antara
SRL siswa dan hasil belajar matematika, menyimpulkan bahwa peningkatan SRL berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar matematika (Kusaeri & Mulhamah, 2016).
Inggriyani dan Hamdani mengungkapkan bahwa hubungan antara SRL dan prestasi akademik
sangat kuat, yang menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan regulasi diri siswa, semakin
baik pula prestasi akademik mereka (Inggriyani & Hamdani, 2019). Saputri, dkk. menunjukkan
pentingnya SRL dalam konteks pembelajaran matematika secara online, di mana siswa yang
mengembangkan nilai positif dan ekspektasi realistis untuk mencapai keberhasilan dalam
matematika menunjukkan pencapaian akademik yang lebih baik (Saputri et al., 2022).
Penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada hasil belajar atau pencapaian nilai akhir,
tanpa menelusuri proses berpikir logis siswa saat menyelesaikan suatu masalah matematis.
Kajian yang secara khusus mengaitkan SRL dengan kemampuan berpikir logis, terlebih lagi
dalam konteks topik peluang, masih sangat terbatas.

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa dalam menyelesaikan masalah peluang
ditinjau dari tingkat self-regulated learning. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan pembelajaran matematika yang lebih berpusat pada
proses berpikir siswa, sekaligus memberikan masukan praktis bagi guru dalam merancang
aktivitas pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan logis dan kemandirian
belajar secara bersamaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis siswa dalam menyelesaikan
masalah peluang ditinjau dari self-regulated learning. Penelitian dilakukan di SMP
Muhammadiyah 10 Semboro dengan calon subjek siswa kelas IX sebanyak 19 siswa yang telah
menerima materi peluang. Subjek penelitian dipilih berdasarkan tingkat self-regulated learning
tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket self-regulated
learning, soal, dan pedoman wawancara. Angket self-regulated learning diadaptasi dari
Haerudin (Hendriana dkk., 2017) dan berisi 28 pernyataan. Soal tes berbentuk uraian tentang
materi peluang. Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berpikir logis siswa. Data dikumpulkan melalui tiga tahapan utama: (1)
penyebaran angket SRL untuk mengklasifikasi subjek; (2) pelaksanaan tes tertulis untuk
mengungkap kemampuan berpikir logis; dan (3) wawancara mendalam untuk memperoleh
pemahaman yang lebih kaya tentang proses berpikir dan regulasi diri siswa selama
menyelesaikan masalah. Analisis data dilakukan melalui tahapan menurut Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahapan dan indikator
berpikir logis pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian Noviani, dkk. (2020) seperti pada
tabel berikut.
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Tabel 1. Indikator Berpikir Logis

No. Tahapan Berpikir Logis Indikator

1. Keruntutan Berpikir e Siswa menyebutkan seluruh informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan
tepat.

2. Kemampuan Berargumen e Siswa dapat mengungkapkan alasan mengenai

seluruh  langkah-langkah penyelesaian yang
digunakan dari awal hingga mendapat kesimpulan
dengan benar

3. Penarikan Kesimpulan e Siswa memberikan kesimpulan dengan tepat pada
setiap langkah penyelesaian

e Siswa mendapat suatu kesimpulan dengan tepat
pada akhir jawaban

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis angket self-regulated learning, didapatkan bahwa dari 19
siswa, 1 siswa memiliki self-regulated learning tinggi, 16 siswa memiliki self-regulated
learning sedang, dan 2 siswa memiliki self-regulated learning rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori self-regulated learning sedang.
Siswa kemudian diberikan dua soal tes yang berkaitan dengan materi peluang untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir logis mereka. Hasil analisis pada siswa yang memiliki sel/f-
regulated learning tinggi, sedang, dan rendah seperti penjelasan berikut ini.

Subjek dengan self-regulated learning tinggi (SRLT) memberikan jawaban seperti
berikut.

{ 1.)Diket: olo mereh (1.2,%,4.5,6,7)
Polo kuning (6:9.10,1,12,13,/4,15)
Maka n(S) =15
— Pengambilan pertama = Bola meroh bernomor & ( Hidak o kembalikam)

?‘M. e Iluan.q. ferfzmb"’n\m bolo  becnpmp genap 9
Gambar 1. Indikator Keruntutan Berpikir Subjek SRLT

Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLT dapat menjelaskan informasi yang ada pada soal.
Hal ini seperti hasil wawancara bahwa subjek menyebutkan “Bola merah bernomor 1 sampai
7, Bola kuning bernomor 8 sampai 15, dan akan ada 2 pengambilan bola secara acak dan tidak
dikembalikan, pengambilan yang pertama itu bola merah bernomor 5”. Selain itu subjek juga
memahami maksud dari soal yang diberikan. Subjek menyebutkan “Maksudnya untuk mencari
peluang terambilnya bola bernomor genap dengan mengetahui anggota dari bola merah dan
bola kuning dan juga bola yang sudah diambil saat pengambilan yang pertama”. Berdasarkan
jawaban dari subjek tersebut, maka subjek SRLT memiliki keruntutan berpikir.
Subjek SRLT menuliskan jawaban seperti berikut.
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Gambar 2. Indikator Kemampuan Berargumentasi SRLT

Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLT dapat menjelaskan seluruh Langkah-langkah
penyelesaian yang dia tuliskan. Subjek menyebutkan “Pertama saya akan menghitung seluruh
anggota dari bola merah dan juga bola kuning disitukan bola merah bernomor 1-7, bola kuning
bernomor 8-15 berarti kan jumlahnya 15, lalu 15 itu terambil 1 yaitu bola merah dengan nomor
5 jadi keseluruhan bola / n(s) yang masih dalam kotak tinggal 14. Setelah itu saya hitung
banyaknya bola dengan nomor genap karena yang ditanyakan pada soal itu peluang
terambilnya bola genap pada pengambilan kedua, jadi bola genap keselurah atau n(E) nya ada
7 kemudian 7 itu saya bagi dengan seluruh bola yang ada dalam kota atau n(S) yaitu 14 maka

hasilnya % kak”. Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLT mampu untuk memberikan argumen

dari jawaban yang diberikan.

Subjek SRLT juga menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. Subjek menyebutkan
“Menurut saya sudah tepat kak karena saya sudah mencari banyaknya seluruh bola dengan
nomor genap dibagi bola yang tersisa setelah terambilnya bola merah bernomor 5 maka jadi

7 : 14 dan hasilnya % Selain itu subjek juga melakukan pengecekan kembali. Subjek

menyebutkan “Saya baca lagi apa yang diketahui lalu apa juga yang ditanyakan kemudian
saya cocokan dengan langkah-langkah yang saya kerjakan dan saya hitung lagi biar gak salah
kak”. Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLT mampu untuk menarik kesimpulan.

Subjek dengan self-regulated learning sedang (SRLS) memberikan jawaban seperti
berikut.

9- Piketanus = ppola merah (! .2,5-"/.1'.6.7-)

Pola kuning ( 8.9.10.1:12 (s.14.1¢ )
Pengombian bola PWiekal tidak Ji kembaliea” (nomot's™)

Difanja ZF@\Uanj feramvil bola ber nowror ynaf?

Gambar 3. Indikator Keruntutan Berpikir Subjek SRLS
Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLS dapat menjelaskan informasi yang ada pada soal.

Hal ini seperti hasil wawancara bahwa subjek menyebutkan “Bola merah nomor 1 sampai 7,
Bola kuning nomor 8 sampai 15 dan pengambilan yang pertama itu bola merah bernomor 5
dan tidak dikembalikan”. Selain itu subjek juga memahami maksud dari soal yang diberikan.
Subjek menyebutkan “Mencari peluang terambilnya bola kedua yaitu bola dengan nomor
genap dengan yang sudah diketahui tadi kak ”. Berdasarkan jawaban dari subjek tersebut, maka
SRLS memiliki keruntutan berpikir.
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Subjek SRLS menuliskan jawaban seperti berikut.

domL :nff) 215 - |
:|c{
PLe) -poota becnomor genap
nes)
,7261/ :|/2

Gambar 4. Indikator Kemampuan Berargumentasi Subjek SRLS

Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLS dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
yang dia tuliskan. Subjek menyebutkan “Jumlah semua bola yang tersisa yaitu 15-1 jadi semua
bola tinggal 14, lalu dihitung bola dengan nomor genapnya ada berapa nanti tinggal dibagi

14 tadi jadi bola dengan nomor genap ada 7 tinggal dibagi dengan 14, jadinya é atau %

Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLS memberikan jawaban yang kurang lengkap namun
setelah dikonfirmasi subjek memberikan argumen pada langkah-langkah penyelesaian dengan
tepat.

Subjek SRLS juga menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. Subjek menyebutkan

“Insyaallah kak, sebab saya sudah menghitung seluruh bola bernomor genap dibagi seluruh
bola yang tersisa setelah pengambilan dan hasilnya % Selain itu subjek juga melakukan
pengecekan kembali. Subjek menyebutkan “Saya baca lagi dari awal sampai akhir dan saya
coba hitung lagi”. Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLS mampu untuk menarik kesimpulan.

Subjek dengan self-regulated learning rendah (SRLR) memberikan jawaban seperti
berikut.

1) Okt : Boia sorah (1,2,3.4.5.6.7)
Bolo kuning (8,310, 1,12 .14 \5)

P@'?)QM\WI“‘ Oerlama bola morah otor 5.
D‘ko“ﬂo‘Peluang teronbil bdla bernomor genap 9

Gambar 5. Indikator Keruntutan Berpikir Subjek SRLR

Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLR dapat menjelaskan informasi yang ada pada soal.
Hal ini seperti hasil wawancara bahwa subjek menyebutkan “Yang diketahui itu bola merah
bernomor I sampai 7, Bola kuning bernomor 8 sampai 15, dan pengambilan yang pertama itu
bola merah bernomor 5”. Selain itu subjek juga memahami maksud dari soal yang diberikan.
Subjek menyebutkan “Mencari peluang terambilnya bola bernomor genap dari yang sudah
diketahui di soal”. Berdasarkan jawaban dari subjek tersebut, maka SRLR memiliki keruntutan
berpikir.
Subjek SRLR menuliskan jawaban seperti berikut.
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Gambar 6. Indikator Kemampuan Berargumentasi Subjek SRLR

Berdasarkan gambar tersebut, subjek SRLR menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
dia tuliskan namun penjelasan yang diberikan tidak tepat. Subjek menyebutka “Banyaknya bola
bernomor genap dibagi banyaknya seluruh bola hasilnya itu brrti peluang termabilnya bola

kedua dengan nomor genap yaitu % Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLR memberikan

jawaban yang tidak tepat dan setelah dikonfirmasi subjek memberikan argumen yang salah.
Subjek SRLR juga menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. Namun, karena

jawaban yang diberikan kurang tepat maka kesimpulan juga tidak tepat. Subjek menyebutkan

“Tidak tahu, pokok saya hitung hasilnya 1—75 Selain itu subjek tidak melakukan pengecekan

kembali. Subjek menyebutkan “Tidak saya koreksi, sudah selesai langsung saya taruh”.
Berdasarkan hasil tersebut, subjek SRLR tidak mampu untuk menarik Kesimpulan yang tepat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis subjek dengan self-regulated learning tinggi telah memenuhi
keempat indikator berpikir logis. Dimulai dari tahapan keruntutan berpikir subjek dengan self-
regulated learning yang tinggi mampu untuk menyebutkan seluruh informasi yang diketahui
dan ditanyakan pada dengan tepat. Subjek tersebut menuliskan apa yang diketahui dengan
runtut seperti banyaknya anggota dalam ruang sampel dengan lengkap serta menuliskan apa
yang ditanyakan seperti peluang terjadinya suatu kejadian. Pada tahapan kemampuan
berargumentasi subjek dengan self-regulated learning tinggi dapat mengungkapkan alasan
mengenai seluruh langkah-langkah penyelesaian yang digunakan dari awal hingga
mendapatkan kesimpulan dengan benar. Pada tahapan ini subjek dapat menuliskan rumus serta
melakukan perhitungan dengan benar. Pada tahapan penarikan kesimpulan subjek dengan self-
regulated learning tinggi mampu untuk memberikan kesimpulan dengan tepat pada langkah-
langkah yang dikerjakan dan subjek tersebut dapat menarik kesimpulan dengan tepat pada akhir
jawaban. Siswa yang memiliki self-regulated learning baik dapat mengembangkan
kemampuannya untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan (Sholikhan
dkk., 2020).

Subjek dengan self-regulated learning sedang mampu menyebutkan seluruh informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan tepat seperti, menyebutkan anggota ruang
sampel, pernyataan dalam soal serta menyebutkan pertanyaan yang ada pada materi peluang
tersebut. Pada tahapan kemampuan berargumentasi, subjek self-regulated learning sedang
dapat mengungkapkan alasan mengenai langkah-langkah yang dikerjakan namun tidak
keseluruhan atau kurang lengkap. Pada tahapan ini subjek self-regulated learning sedang tidak
mengungkapkan secara lengkap mengenai rumus yang dikerjakan. Pada tahapan penarikan
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Kesimpulan, subjek self-regulated learning sedang dapat memberikan kesimpulan dengan tepat
pada setiap langkah penyelesaian. Subjek tersebut juga mampu mendapatkan kesimpulan yang
tepat pada akhir jawaban. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bungsu dkk. bahwa terdapat
pengaruh positif antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa (Bungsu dkk., 2019).

Subjek dengan self-regulated learning rendah pada tahapan keruntutan berpikir mampu
untuk menyebutkan seluruh informasi yang diketahui maupun ditanyakan pada soal dengan
tepat. Subjek self-regulated learning rendah mampu menyebutkan anggota ruang
sampel,pernyataan dalam soal serta mampu menjelaskan apa yang sedang ditanyakan sesuai
dengan soal. Pada tahapan kemampuan berargumentasi, subjek self-regulated learning rendah
tidak dapat mengungkapkan alasan mengenai langkah-langkah penyelesaian soal dengan tepat.
Pada tahapan ini, subjek self-regulated learning rendah menuliskan rumus dengan tidak tepat
serta tidak dapat menjelaskan alasan mengenai langkah-langkah yang dikerjakan sehingga
mendapatkan hasil yang keliru. Pada tahapan penarikan Kesimpulan, subjek self-regulated
learning rendah juga tidak dapat menuliskan kesimpulan dengan tepat. Maka hal ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa self-regulated learning berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis (Fajariah dkk., 2018)

4. KESIMPULAN

Siswa dengan self-regulated learning tinggi, sedang dan rendah mampu memenuhi
tahapan keruntutan berpikir dengan indikator dapat menyebutkan seluruh informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Pada tahapan kemampuan
berargumentasi, siswa yang mempunyai self-regulated learning tinggi memenuhi indikator
dapat mengungkapkan alasan mengenai seluruh langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga
akhir dengan tepat. Sedangkan untuk siswa dengan self-regulated learning sedang dapat
mengungkapkan alasan mengenai langkah-langkah penyelesaian yang digunakan namun
kurang lengkap. Untuk siswa yang memiliki self-regulated learning rendah tidak dapat
mengungkapkan alasan mengenai langkah-langkah penyelesaian yang digunakan. Pada tahapan
penarikan kesimpulan siswa dengan self-regulated learning tinggi dan sedang mampu
memenuhi indikator untuk memberikan kesimpulan dengan tepat. Namun untuk siswa dengan
self-regulated learning rendah tidak dapat memberikan kesimpulan dengan tepat pada setiap
penyelesaian dan juga tidak mendapatkan suatu kesimpulan yang tepat pada akhir jawaban.
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